BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh

Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja di TIZI Cake Shop & Restaurant”

yang sudah dilakukan oleh penulis, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah

sebagai berikut :

1.

Skor budaya organisasi menurut Hofstede dari hasil perhiungan VSM
untuk setiap dimensi nya yaitu, dimensi jarak kekuasaan hasil skor yang
dimiliki Tizi adalah 40.85 dapat disimpulkan bahwa jarak kekuasaan di
Tizi rendah. Hasil skor dimensi individualisme / kolektivisme yang
dimiliki Tizi adalah 36, dapat disimpulkan bahwa kolektivisme atau
bekerja dalam kelompok yang tinggi. Skor yang dimiliki Tizi 45.74 pada
dimensi maskulinitas / femininitas dapat disimpulkan bahwa maskulin
rendah pada dimensi ini. Dimensi penghindaran ketidakpastian hasil skor
yang dimiliki Tizi adalah 54.4 dapat disimpulkan bahwa pada dimensi ini
di Tizi sedang. Hasil skor Tizi 49.5 untuk dimensi orientasi jangka
panjang, dapat disimpulkan bahwa dimensi orientasi jangka panjang di
Tizi rendah, skor tersebut menunjukan tidak ada preferensi yang kuat di
kedua arah antara orientasi jangka pendek dengan orientasi jangka
panjang.

Tingkat disiplin kerja karyawan TIZI Cake Shop & Restaurant dapat
dinilai tinggi, karena jawaban yang paling sering dipilih oleh karyawan
adalah setuju (sebanyak 836). Dapat disimpulkan, karyawan TIZI
memahami mengenai peraturan — peraturan dan pedoman kerja yang
diberikan oleh perusahaan, dan mentaatinya dengan baik.

Hasil analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif dari variabel budaya organisasi terhadap variabel
disiplin kerja yang ditunjukan dengan koefisien determinasinya adalah
sebesar 0,705 atau 70,5%. Di dalam penelitian ini juga diketahui

bahwavariabel jarak kekuasaan terdapat pengaruh positif terhadap disiplin
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kerja dengan memiliki nilai positif sebesar 1,175. Variabel individualisme
/ kolektivisme terdapat pengaruh positif terhadap disiplin kerja dengan
)memiliki nilai positif sebesar 0,078. Variabel maskulinitas / femininitas
terdapat pengaruh positif terhadap disiplin kerja denganmemiliki nilai
positif sebesar 1,502. Variabel penghindaran ketidakpastianterdapat
pengaruh positif terhadap disiplin kerja denganmemiliki nilai positif
sebesar 1,805Variabel orientasi jangka panjang terdapat pengaruh positif
terhadap disiplin kerja denganmemiliki nilai positif sebesar 1,077. Dengan
persamaan regresi linier berganda Y = 6,233 + 1,175X1 + 0,078X2 +
1,502X3 + 1,805X4 +1,077X5 + ¢

5.2.Saran

Setelah menguraikan kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian,

penulis berniat untuk memberikan beberapa saran kepada perusahaan. Saran

tersebut dapat dijadikan sudut pandang baru dan evaluasi kedepannya bagi system

yang digunakan oleh TIZI Cake Shop & Restaurant dalam menjaga dan

meningkatkan budaya organisasi dan disiplin kerja di dalam perusahaan. Saran

yang diberikan oleh penulis yaitu :

1.

TIZI Cake Shop & Restaurant harus bisa membuat karyawannya tidak
terlena dengan hanya berada dalam zona nyaman saja. Tizi harus membuat
karyawannya berkembang menjadi lebih baik untuk diri sendiri dan juga
untuk kelompok, tidak selalu mengandalkan orang lain. Atasan yang
cenderung bersikap feminin terkadang jika diperlukan harus bersikap tegas
kepada karyawan agar karyawan yang kurang baik kinerjanya dapat
memperbaiki kesalahannya dan intropeksi diri tidak hanya memanfaatkan
kebaikan dari atasan.

Melihat kecenderungan untuk penghindaran ketidakpastian di Tizi yang
rendah, saran dari penulis adalah sebaiknya perusahaan memberikan
arahan kepada karyawan mengenai bagaimana cara untuk mengambil
keputusan yang baik dengan melihat faktor — faktor eksternal dan internal
yang ada dan mungkin terjadi, sehingga dapat mempengaruhi keputusan

tersebut. Contohnya seperti ketika pemilihan bahan baku yang akan
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digunakan untuk menu makanan baru Tizi Cake Shop & Restaurant,
dimana jika chef yang mengusulkan makanan baru tersebut harus
berkoordinasi dengan atasan mengenai menu baru tersebut dan karyawan
yang bekerja di bagian pembelian bahan baku dapat membantu
menjelaskan apakah bahan baku yang dibutuhkan sulit ditemukan di
pasaran atau tidak. Sehingga nantinya menghasilkan keputusan yang
terbaik bagi perusahaan.

. Orientasi jangka panjang di Tizi yang tidak mengarah atau berada di
tengah — tengah. Menurut hasil wawancara peneliti dengan manajer Tizi,
karyawan Tizi dapat dikatakan sudah mahir dalam bidang restoran bagi
pihak Tizi, tetapi jika dibandingkan dengan restoran yang lain karyawan
Tizi kurang mampu bersaing dengan mereka, maka dari itu sebaiknya Tizi
membuat atau mengundang lembaga training untuk program pelatihan
kepada karyawan sepertiRestaurant Service Training bagi para
waiter/waitress, agar karyawan Tizi mendapatkan keahlian — keahlian baru
atau meningkatkan potensi yang sudah dimiliki seperti communication
skill, dan excellent serviceagar kedepannya untuk orientasi jangka panjang
karyawandapat danmampu berkembang di Tizi Cake Shop & Restaurant.

. Untuk menjaga tingkat disiplin kerja karyawan yang sudah baik,
perusahaan harus melakukan tindakan preventif. Disiplin preventif dapat
dilakukan dengan cara menjabarkan peraturan yang di tetapkan oleh
perusahaan secara berulang agar karyawan selalu mengingat peraturan
tersebut. Perusahaan dapat membuat poster peraturan dan dipasang di
tempat — tempat yang sering dilalui oleh karyawan setiap harinya. Selain
itu pendekatan disiplin pun harus diterapkan seperti disiplin konstruktif
atau disiplin positif. Pendekatan tersebut manajer atau pimpinan
perusahaan dapat memberikan dukungan dan tanpa paksaan. Manajer atau
pimpinan memberikan teguran halus jika karyawan yang salah dan tidak

memberikan hukuman selama belum diperlukan.
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